GUBERNUR LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG

NOMOR 26 TAHUN 2004.

TENTANG

PENETAPAN TANAMAN CEMPAKA TELOR ( TALAUMA CANDOLLE! B) DAN
GAJAH { ELEPHAS MAXIMUS SUMATRANUS ) SEBAGAI FLORA DAN FAUNA

Menimbang

Mengingal

IDENTITAS PROPINSI LAMPUNG

GUBERNUR LAMPUNG,

. behwa flora dan fauna khususnya yang terdapal di Propinsi

Lampung memupskan kekayaan slam yang keberadaannya perdu
dijaga dan dilestarikan,

. bahwa dalam rangka pelestarian dan menjaga keberadaan flora

dan fauna dimaksud, pefu menanamkan dan meningkatkan
kesadaran masyarakal sera menumbuhkan rasa memiliki dan
berperan serla secara aklif dalam upaya pelestanan dengan cara
memasyarakatkan flora dan fauna dimaksud yang diwujudkan
dengan menjadikan salah satu fiora dan fauna dimaksud sebagai
identitas khas Daerah Lampung;

. bahwa lanaman Cempaka Telor (Talauma Candollei B} dan Gajah

{Elephas Maximus Sumatranus) dipandang cocok  Onhuk
ditetapkan sebagaf flora dan fauna kentitas Dasrah Lampung;

. bahwa sehubungan dengan maksud huref a8, b dan ¢ lersebut

diglas, peru menetapkannya dengan Kepuwsan Gubemur
Lampunig.

.- Undang-undang Momor § Tahun 1950 tentang Peraturan Dlasar

Agraria;

. Undang-undang Momor 14 Tahun 1964 tentang Pembentukan

Draerah Tingkat | Lampung,

. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konversi Sumber

Daya Alam Hayati dan Ekosislemnya;

. Undang-undang MNomor Nomer 23 Tahun 1997  lentang

Pengelofaan Lingkungan hidup;

. Undang-undang Momor 22 Tahun 1998 tentang Pemerintahan

Diaerah,

. Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,
. Peraturan Pemerintah Momor 25 Tahun 2000 tentang Hewenangan

Pemenntah dan Kewenangan Propinst Sebagal Dasrah Otonom,

. Peraturan Daerah Propinsi Lampung Momor § Tahun 2000 tentang

Pembentukan Crganisasi dan Tata Kera Lembaga Teknls Daerah,



Memparhalikan ¢ 1. Kepulusan Menter Dalam Neged MNomor 522.5(1458/S) langgal
2 Jumi 2004 tenfang Peretapan indelitas Flora dan Fauna Caerah;

2. Surat Gubemur Kepala Daerah Tingkat | Lampung Momor
521.1/0704/Bapedalda/ 1998 tanggal 31 Mare! 1998 tentang Usulan
Perubahan tdentitas Flora Propinsi Lampung dan Usulan idenlitas
Flara dan Fauna Dasrah Tingkat 1l g8 - Propingl Lampung.

MEMUTUSKAN :

Menatapkan . KEPUTUSAMN GUBERNUR LAMPUNG TENTANG PENETAPAN
TAMAMAN CEMPAKA TELOR | TALAUMA CANUOLLE! B } DAN
GAJAH | ELEPHAS MAXIMUS SUMATRANUS ) SEBAGAI FLORA
DAN FAUNA, IDENTITAS PROPINS! LAMPUNG.

BAB|
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Kepulusan ini yang dimaksud dangan
1. Flara edalah kelas umbub-tumbuhan yang sudah dibudayakan maupun masih hidup secara
alami;
2. Fauna adalah kelas satwa baik yang dibudayakan maupun vang masih hidup secara alami,

Ideniilas adalah ciri khas yang menggambarkan sifat keadaan benda tedentu yang karena
keunikannya dapal memberkan kesan terhadap sesecrang atau lembaga/ badan tertentu;

4. ldeniitas Daerah adalah identitas Daerah Lampung dengan menggunakan safsh sali jenis
lumbuhan dan atau satwa lertent yang berasal  asli dan daerah, sehingga menggambarkan
keunikan dan atau cid khas Dasrah Lampung.

BABI
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
Maksud dan fujuan penetapan flora dan fauna sebagai identitas Daerah adalah
8. Meningkalkan rasa ikut memifiki dan menanamkan kebanggan terhadap suatu jenis tumbuhan

dan satwa sebagai baglan dari upaya meleslarkan plasma ninfah;

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat agar dapal berperan serla secara aklif dalam upaya
melestarikan keberadaannya;

€. Sebagai sarana paninokatan promosi keparawisataan dasrah;
d. Sebagai sarana mendorong perkembangan mdustd daerah.



BAB I
KRITERIA AN MAKNA IDENTITAS

Pasal 2

Flora dan faune yang ditetapkan sebagai identitas dasrah adalah jenis jumbuhan dan satwa
dengan kriteria bahwa tumbuhan dan satwa tersebut ;

Merpakan jenis tumbuhan ashi yang penyebarannya lerfuas dan merala,

Memiliki nilai kekhasan pemanfaatan oleh mazyarakat setempat,

Memiliki penarmpilan manarik;

Memiliki tingkat kelangkaan;

Penyabaran ferbalas;

Dapal dibudayakan atau dilindungi.

meaoow

BABIV
FLORA DAN FAUNA JUENTITAS UAERAH

Pasai
1. Jenis flora dan fauna yang ditetapkan sebagai identitas Daerah adalah sebagai berikit :
8. Flora adalah Bunga Cempaka Telor (Talauma Candollei B)
b. Fauna adalah Gajsh (Elephas Maximus Sumatranus,

2. Jenis fiora dan fauna dimaksud pada ayat (1) harus dikembangkan dan dijaga kelestadannya
oieh Pemerntah Daerah, masyarakal dan semua pihak.

4, Setiap orang yang melakukan pengrusakan, dan alau pelanggaran terhadap flora dan fauna

dimaksud ayat (1) dapat dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undarngan
yang berlaku.

BABV
KETENTUAN LAiN-LAIN DAN PENUTUP

Pasal 5

Pemasyarakaian dan pelestarian flora dan fauna identitas daerah dilzkukan melalui |

8. Penanaman di kebun binatang / kebun raya alau lempal strategis lainnya seperli dibatas
Propinsi, halaman pendopofiantor Pemedintah dan swasta, Hotel, laman-laman kota atau
ditemnpat-tampat tainnya yang dipandang perla.

b Bentuk cindera mata, kerajinan tradisional, logo, kartu pos dan lain-lain.
Pasal &

Kepulusan ini mulai berlaky pada tanggal diundangkan agar sefiap orang dapal mengetahuinya,
memennlahkan pengundangan Keputusan ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Propinsi Lampung.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal 2004,

GUBERNUR LAMPUNG,

dto

SJACHROEDIN, Z.P



